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RINGKASAN 

IVAN HANNOERIADI ARDIANSYAH. Dampak Perubahan Iklim dan Faktor 

Lainnya terhadap Produksi Komoditas Pangan di Indonesia. Dibimbing oleh 

HERMANTO SIREGAR dan ALLA ASMARA. 

 

Perubahan iklim menjadi suatu isu global karena berdampak luas pada 

kondisi sosial ekonomi suatu negara salah satunya ketahanan pangan. Salah satu 

fenomena perubahan iklim di Indonesia adalah El Nino Southern Oscillation 

(ENSO) yang terdiri dari tiga fase yaitu fase El Nino, Normal, dan La Nina. 

Fenomena tersebut biasanya diikuti dengan penurunan dan peningkatan curah hujan 

di atas curah hujan normal yang tidak menguntungkan untuk sektor pertanian 

khususnya subsektor tanaman pangan. Pemerintah telah membuat peta jalan arah 

dan kebijakan umum pembangunan pertanian dalam upaya menghadapi perubahan 

iklim terutama dampaknya terhadap sektor pertanian salah satunya melalui 

perbaikan manajemen pengelolaan air termasuk sistem dan jaringan irigasi, 

penggunaan pupuk dan aplikasi teknologi, serta pengembangan teknologi 

pengelolaan tanah dan tanaman. Di mana dalam penelitian ini kebijakan tersebut di 

gambarkan dengan pertumbuhan luas lahan sawah irigasi, penyaluran subsidi 

pupuk, dan produktivitas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak perubahan iklim terhadap 

produksi komoditas pangan yaitu padi, jagung, dan kedelai di Indoensia. Metode 

yang digunakan yaitu metode panel statis dimana data cross section yang digunakan 

adalah data tingkat provinsi, sebanyak 10 provinsi yaitu provinsi di pulau Jawa yang 

merupakan sentra produksi padi, jagung, dan kedelai serta empat provinsi lainnya 

yang memiliki produksi terbesar untuk masing-masing komoditas, sedangkan data 

time series digunakan dari tahun 2009 sampai 2017.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa El Nino berpengaruh signifikan 

terhadap penurunan produksi padi dan jagung dan peningkatan pada produksi 

kedelai. Sedangkan La Nina berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi 

ketiga komoditas yang diteliti. Penyaluran subsidi pupuk memiliki berpengaruh 

signifikan dan berhubungan positif terhadap ketiga komoditas sedangkan 

produktivitas memiliki pengaruh positif paling besar dan signifikan untuk produksi 

padi dan jagung namun tidak signifikan untuk produksi kedelai. Pertumbuhan luas 

lahan sawah irigasi yang menggambarkan infrastruktur pertanian berhubungan 

negatif namun tidak signifikan terhadap produksi ketiga komoditas pangan pada 

penelitian ini. 

 

Kata kunci: panel data, perubahan iklim, produksi tanaman pangan 

 

 

 

 

  



SUMMARY 

IVAN HANNOERIADI ARDIANSYAH. Climate Change Impact on the 

Production of Food Commodities and Other Determinants in Indonesia. Supervised 

by HERMANTO SIREGAR and ALLA ASMARA.  

 
Climate change has become a global issue since it has a wide range of effects 

on a country's socioeconomic situations, including food security. The El Nino 

Southern Oscillation (ENSO) is a climatic change phenomenon in Indonesia that 

has three phases: El Nino, Normal, and La Nina. This phenomena is frequently 

accompanied by a drop and rise in rainfall above average, which is detrimental to 

the agricultural sector, particularly the food crops sub-sector. The government has 

developed a direction and general development roadmap, especially to address 

policy changes in the agricultural sector. One of these is due to improved 

management of water management, including irrigation systems and networks, and 

the application of fertilizers and technologies. In this study, the policy is described 

by the growth of irrigated land area, fertilizer distribution and productivity. 

This study aims to study the impact of climate change on the production of 

food products such as rice, corn and soybeans in Indonesia. The method used is a 

static panel method in which cross-sectional data is used at the provincial level, up 

to 10 provinces, namely the province of Java, which is the center of rice, maize, 

soybean and rice production. The other four have the highest yields for each product, 

while the time series data was used from 2009 to 2017. 

The results showed that El Nino had a significant impact on the reduction of 

rice and corn production, and the increase of soybean production. At the same time, 

the La Nina phenomenon has a significant impact on increasing the output of the 

three products studied. The distribution of fertilizer subsidies has a significant 

positive impact on the three commodities, while productivity has the largest and 

most significant positive impact on rice and corn production, but has no significant 

impact on soybean production. The growth of irrigated fields describing agricultural 

infrastructure is negatively correlated with the output of the three foods in this study, 

but not significant. 
 

Keywords: climate change, food crop production, panel data. 
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